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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi yang semakin maju ini manusia semakin berlomba 
untuk menciptakan kualitas sumber daya yang semakin baik manusia yang tidak 
mempunyai cukup kemampuan untuk bersaing maka akan tertinggal dengan 
manusia yang lain. Dalam kehidupan sekarang kemampuan kualitas sumber daya 
manusia sangat penting untuk dapat bertahan hidup. Namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa manusia juga memerlukan sumber daya modal untuk dapat melengkapi 
kualitas sumber daya yang baik. Dalam kehidupan sehari-hari manusia juga 
mempunyai kebutuhan material, sepiritual dan kebahagiaan tergantung dari 
kesanggupan pemenuhan kebutuhan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
manusia harus cukup mempunyai kemampuan baik dari segi kemampuan fisik, 
pemikiran maupun materiil. Untuk dapat menciptakan fisik yang kuat dan sehat 
manusia dapat memenuhi dengan melakukan mengkonsumsi makanan, minuman, 
obat, vitamin dan lain sebagainya. Untuk menciptakan kualitas manusia yang 
mempunyai daya pikir yang baik maka dapat bersekolah, sedangkan untuk 
memenuhi dari segi materiil maka manusia dapat berkerja dan berkarya. 
Dapat kita lihat pada masa sekarang untuk memenuhi kebutuhan dari segi 
materiil manusia dapat bekerja, namun masalahannya untuk mendapatkan 
perkerjaan merupakaan suatu hal yang sulit untuk diwujudkan. Hal ini dapat 
  
dilihat dari jumlah perkerjaan yang lebih sedikit dari pada pencari kerja. Jalan 
yang dihadapi untuk mencukupi kebutuhan dari segi materiil tersebut adalah 
dengan menciptakan lapangan pekerjaan sehingga manusia dapat bekerja dan 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Untuk dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan bukanlah merupakan suatu pekerjaan yang mudah karena tentunya 
membutuhkan biaya yang cukup banyak, oleh karena itu diperlukan suatu lembaga 
yang dapat memberikan kredit usaha yang tentunya merupakan mitra yang efektif 
untuk kegiatan perekonomian. Lembaga yang dapat membantu mengatasi masalah 
keuangan tersebut adalah bank, pegadaian, lembaga pembiayaan dan lain 
sebagainya.  
Salah satu lembaga yang cukup berperan sebagai mitra manusia dalam 
menciptakan tata perekonomian yang baik adalah bank. Bank disamping lembaga 
untuk memberikan bantuan dana juga merupakan lembaga yang dapat memberikan 
layanan penyimpanan uang atau properti yang aman bagi nasabah. Pada masa 
sekarang banyak berdiri bank yang beroperasi untuk kegiatan perekonomian baik 
Bank Konvensional, Bank Syari’ah dan Bank Perkereditan Rakyat atau BPR. 
Perbakan merupakan inti dari system keuangan setiap Negara. Untuk itu 
industri perbankan perlu mendapat perhatian dalam pertumbuhan ekonomi 
gelobal, karena kemajuan industri perbankan suatu Negara merupakan salah satu 
cermin kemajuan perekonomian Negara tersebut. 
  
Lebih dari 25 tahun Undang-undang Pokok Perbankan No. 14 tahun 1967 
dipergunakan sebagai salah satu dasar untuk mempertahankan perkembangan 
perekonomian nasional. Dalam perjalananya yang cukup panjang tersebut 
perkembangan perekonomian Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat 
dengan segala rintangan dan tantanganya, sehinga pemerintah merasa perlu untuk 
menyusun Undang-Undang Perbankan yang baru yaitu Undang-undang No. 7 
tahun 1992 (sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 10 tahun 
1998).  
Namun demikian dengan Undang-undang saja masih belum cukup 
sehingga diperlukan adanya suatu kebijkan-kebijakan yang diharapkan akan 
mampu mengatasi sebagian besar rintangan dan tantangan tersebut.  
Babak baru dunia perbankan di Indonesia dimulai sejak digulirkanya 
beberapa paket deregulasi tahun 1997 yang membahas masalah manajemen, 
pengawasan, permodalan, dan kesehatan bank. Sesuai dengan deregulasi dibidang 
perbankan yang telah membawa perubahan yang mendasar terhadap berbagai 
aspek maka Bank Indonesia melakukan penyesuaian terhadap penilaian tingkat 
kesehatan bank terutama Bank Perkreditan Rakyat yang diatur Sesuai Surat 
Edaran BI No. 30/3/UPPB tanggal 30 april 1997. 
Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan pemberdayaan 
masyarakat miskin dan menengah dengan mengembangkan lembaga keuangan 
yang berfungsi untuk menyediakan modal bagi usaha kecil dan menengah. Seperti 
  
yang telah dirancangkan Presiden RI pada tanggal 26 Februari 2005 yaitu 
perancangan program aksi penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan 
UMKM 2005 - 2009. Berdasarkan  No.10 tahun 1998 Pasal 5 bank di Indonesia 
terdiri dari Bank Umum dan Bank perkreditan rakyat. Kegiatan usaha Bank 
Perkreditan Rakyat adalah: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat atau deposan. 
2. Menyalurkan kembali dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana bank 
untuk melakukan aktivitas ekonomi. 
3. Memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat untuk memperlancar aktivitas 
ekonomi. 
Kebijakan Pemerintah ini mendorong berkembangnya PD. BKK sebagai 
salah satu Bank Perkreditan Rakyat. Menurut Kasmir (2002:2) secara sederhana 
Bank diartikan sebagai “Lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
kemasyarakat”. Kemudian menurut undang-undang No.1/1998, disebutkan bahwa 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk 
lainya dalam rangka meningkatkan  taraf hidup orang banyak. 
Sedangkan menurut Riyanto (2001:215) “Bank sebagai lembaga keuangan 
mempunyai tugas utama untuk memberikan kredit dan juga jasa-jasa lain di bidang 
keuangan”. Kredit yang diberikan oleh Bank dapat berbentuk kredit jangka 
  
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Menurut Kasmir (2002:121) 
“Keinginan konsumen untuk menjamin uang kepada Bank tentunya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain bunga bank merupakan balas jasa yang membeli 
atau menjual produknya”. Selain itu, bunga juga dapat diartikan sebagai harga 
yang harus dibayar kepada, nasabah yang memiliki simpanan dan yang harus 
dibayar oleh nasabah kepada bank. 
Menurut Kotler Philip (2003:127) “Menyebutkan dalam persaingan bisnis 
yang semakin ketat, semua perusahaan yang ingin bertahan dari orientasi produk 
pelanggan”. Selain itu dalam rumusan UU Perbankan No. 10/1998 tentang 
perubahan UU No. 7/1992 tentang perbankan pada pasal 29 ayat (4) dirumuskan 
bahwa untuk kepentingan nasabah, Bank wajib menyediakan informasi mengenai 
kemungkinan timbulnya resiko kerugian berhubungan dengan transaksi nasabah 
yang dilakukan oleh Bank. Hal ini menunjukkan kewajiban Bank untuk 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi nasabah. Dari beberapa faktor 
tersebut akan berpengaruh terhadap jumlah nasabah yang akan mengajukan kredit 
kepada Bank. Debitur akan selalu mempertimbangkan berbagai faktor sebelum 
mengajukan permohonan. 
Pada umumnya calon nasabah yang menginginkan menggunakan jasa 
kredit pada bank sering menemui beberapa hambatan. Nasabah yang ingin 
mengjukan kredit harus memenuhi beberapa kriteria yang berbeda antara bank 
satu dengan bank yang lainnya. Hal ini dilakukan bank agar tidak mengalami 
  
kerugian jika sewaktu-waktu ditinggal oleh nasabah. Banyak syarat yang harus 
ditempuh oleh para calon nasabah misalnya mengetahui berapa penghasilan, 
prilaku calon nasabah, berapa tanggungan dari nasabah dan pengetahuan tentang 
proyeksi usaha tersebut. Dari syarat-syarat tersebut maka nasabah tentunya akan 
berfikir lebih banyak untuk menggunakan jasa bank, maka diperlukan pelayanan 
yang lebih baik dari pihak perbankan agar masyarakat dapat menggunakan jasa 
kredit yang disediakan oleh bank. Nasabah bisanya menggunakan jasa bank akan 
meneliti dulu tentang pelayanan dari bank, besarnya suku bunga dan jasa produk 
kredit. Hal ini dilakuan oleh calon nasabah agar tidak membebani pada waktu 
pembayaran angsuran dan bunga yang jatuh tempo. 
PD. BKK Nguntoronadi menyediakan bermacam-macam produk jasa 
yang ditujukan bagi konsumen, yang salah satunya seperti kredit atau 
pembiayaan. Pemberian kredit tersebut digunakan untuk modal usaha atau 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pengambilan pembiayaan disesuaikan dengan 
jenis dan kebutuhan agar bisa digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan tidak memberatkan pengusaha kecil dalam proses pengambilan. 
Pengambilan kredit didorong oleh semakin tingginya tingkat kebutuhan 
masyarakat, dimana dengan pendapatan yang mereka peroleh tidak dapat 
mencukupi kebutuhan mereka yang semakin bertambah. Dengan demikian PD. 
BKK Nguntoronadi diperlukan untuk dapat memperbaiki kepentingan masyarakat 
dan meningkatkan kesejahteraaan masyarakat dengan latar belakang yang 
  
berbeda. Namun semua bertujuan untuk memenuhi kebutuhanya saat ini, maupun 
untuk kebutuhan dimasa datang dengan harapan yang lebih baik. 
PD BKK Kecamatan Nguntoronadi dalam malakukan usahanya dituntut 
untuk selalu memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum 
permohonan kredit tersebut direalisasi. Oleh karena itu adanya prosedur yang 
diterapkan diharapkan dapat mengendalikan kredit macet agar tidak 
mempengaruhi perputaran modal yang ada, oleh karena itu Bank harus mampu 
untuk menarik kreditur malalui berbagai upaya untuk dapat mempengaruhinya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI MINAT KONSUMEN DALAM PENGGUNAAN JASA 
KREDIT PADA PD. BKK KECAMATAN NGUNTORONADI 
KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2010”. 
 
B.  Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah dan pengumpulan data, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penalitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya membahas tentang faktor pelayanan, suku bunga, produk 
kredit perusahaan yang mempengaruhi minat konsumen dalam penggunaan jasa 
kredit. 
  
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2010. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat dirumuskan masalahnya yaitu sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh yang signifikan antara pelayanan terhadap minat konsumen 
untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi Kabupatan 
Wonogiri tahun 2010? 
2. Adakah pengaruh yang signifikan antara suku bunga terhadap minat konsumen 
untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri 2010? 
3. Adakah  pengaruh yang signifikan produk kredit perusahaan terhadap minat 
konsumen untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri 2010? 
4. Adakah  pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara pelayanan, suku 
bunga dan produk kredit perusahaan terhadap minat konsumen untuk 
menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri 2010? 
 
 
 
  
D. Tujuan Penelitian 
Untuk lebih jelasnya arah pembahasan dan penelitian ini maka tujuan 
diadakan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pelayanan terhadap minat 
konsumen untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri tahun 2010. 
2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara suku bunga terhadap minat 
konsumen untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan 
Nguntoronadi.Kecamatan Wonogiri tahun 2010. 
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara produk kredit perusahaan 
terhadap minat konsumen untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan 
Nguntoronadi.Kecamatan Wonogiri tahun 2010. 
4. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 
pelayanan, suku bunga dan produk kredit perusahaan terhadap minat konsumen 
untuk menggunakan jasa kredit PD. BKK Kecamatan Nguntoronadi.Kecamatan 
Wonogiri tahun 2010. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi dunia bisnis. Adapun manfaat tersebut adalah: 
1. Bagi bank 
  
Sebagai bahan masukan agar BKK Nguntoronadi bisa memberikan pelayanan 
yang lebih maksimal. 
2. Bagi nasabah 
Menambah wawasan dan pengetahuan  yang mendorong untuk menggunakan 
produk kredit pada  PD. BKK Nguntoronadi. 
3. Bagi pihak lain  
Sebagai salah satu referensi keilmuan untuk bahan acuhan atau petunjuk  bagi 
kepentingan penulisan atau penelitian lain dalam masalah yang sama atau 
terkait dimasa yang akan datang.  
 
F. Sistematika Skripsi  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skripsi yang akan di 
susun, maka dapat dikemukakan sistematika sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab I ini berisi tentang rangkaian penelitian yang terdiri dari 
latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan penelitian, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
 BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
Bab ini berisi tentang landasan teori tentang perbankan, kredit, minat 
konsumen, kerangka pemikiran, dan hipotesis 
 
  
 BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis dan metode penelitian, subyek penelitian 
dan obyek penelitian, populasi, sampel dan sampling, variabel 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji instrumen, uji 
prasyarat analisis, serta teknik analisis data. 
 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang obyek penelitian, 
penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 
 BAB V  PENUTUP 
 Pada bab V ini berisi kesimpulan dan saran.  
 DAFTAR PUSTAKA  
 LAMPIRAN 
 
